



BAB II 
ETIKA  PROFESI TEKNOLOGI INFORMASI


Bahan Kajian 
Etika profesi teknologi informasi, kejahatan kejahatan dalam teknologi Informasi,  
Kemampuan Akhir 
Mahasiswa mampu memahami  tentang  kode etik dari  profesi di bidang   teknologi Informasi dan komunikasi,

2.1. [bookmark: _Hlk178416613][bookmark: _Hlk159642344]Pengertian etika, profesi . teknologi informasi
Etika profesi teknologi informasi (TI) adalah seperangkat prinsip dan nilai moral  yang memandu para profesional  teknologi informasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  Etika ini mencakup perilaku yang diharapkan dalam berbagai situasi yang melibatkan penggunaan, pengembangan, dan penyebaran teknologi dan informasi.  Karena teknologi informasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap masyarakat, organisasi, dan individu, etika profesional sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan di bidang ini.

2.1.1. [bookmark: _Hlk178416694]   Pengertian Etika
Etika merupakan ilmu tentang prilaku baik dan buruk. Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia (https://kbbi.web.id/etika),kata), kata etika bermakna tentang hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral atau ahlak. Bila mengacu pada bahasa yunani, etika berasal dari kata ethos yang mempunya makna adat istiadat  atau kebiasaan baik. Dalam keseharian etika dipahami senagai aturan yang tidak tertulis mengenai cara bersikap, beruap dan berfikiran yang baik. Dengan demikian etika merupakan ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau tentang adat kebiasaan (Flora, 2022).  
Kode etik juga dapat diartikan sebagai pola aturan, tata cara, rambu-rambu, dan pedoman etika dalam melaksanakan kegiatan dan tugas. Kode etik adalah seperangkat aturan atau prosedur yang memandu perilaku dan budaya.  Tujuan Kode Etik adalah untuk menjamin profesionalisme dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengguna jasa atau pelanggan.  Adanya kode etik  melindungi terhadap perilaku tidak profesional . 

2.1.2. Pengertian Profesi.
Proses merupakan kata serapan dari  kata bahasa Inggris “Profess” yang berarti “berjanji untuk senantiasa dan tetap memenuhi kewajiban untuk melaksanakan suatu tugas tertentu”.  Profesi ini memerlukan pelatihan dan kemahiran khusus untuk mencapai keterampilan dan kemampuan yang diinginkan(Cornelius, 2023) . sedangkan dalam bahasa latin, kata profesi yaitu professues yang berarti suatu kegiatan atau pekerjaan yang dimulai dengan sumpah dan janji yang bersifat religius. (Ashari, 2010). Profesi adalah pernyataan pengabdian pada suatu pekerjaan atau jabatan tertentu, dimana pekerjaan atau jabatan tersebut menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi. Secara teoritis, suatu profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang .
Ada beberapa karakteristik profesi, yaitu :
a. Keterampilan yang berdasar pada pengetahuan teoretis : Profesional diasumsikan mempunyai pengetahuan teoretis yang ekstensif dan memiliki keterampilan yang berdasar pada pengetahuan tersebut dan bisa diterapkan dalam praktik.
b. Asosiasi profesional: 
Profesi biasanya memiliki badan yang diorganisasi oleh para anggotanya, yang dimaksudkan untuk meningkatkan status para anggotanya. Organisasi profesi tersebut biasanya memiliki persyaratan khusus untuk menjadi anggotanya.
c. Pendidikan yang ekstensif: 
Profesi yang prestisius biasanya memerlukan pendidikan yang lama dalam jenjang pendidikan tinggi.
d. Ujian kompetensi: 
Sebelum memasuki organisasi profesional, biasanya ada persyaratan untuk lulus dari suatu tes yang menguji terutama pengetahuan teoretis.
e. Pelatihan institutional: 
Selain ujian, juga biasanya dipersyaratkan untuk mengikuti pelatihan istitusional dimana calon profesional mendapatkan pengalaman praktis sebelum menjadi anggota penuh organisasi. Peningkatan keterampilan melalui pengembangan profesional juga dipersyaratkan.

2.1.3. Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (TI) adalah istilah yang mencakup semua bentuk teknologi yang digunakan untuk mengolah, menyimpan, mentransmisikan, dan menerima informasi secara elektronik (Basry & Malays Sari, 2018). Teknologi ini mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan, serta sistem yang digunakan untuk mengelola data dan informasi secara efisien dan efektif (Ir. Essy Malays Sari Sakti, 2023). 
Bidang ini mencakup banyak aspek, mulai dari   aplikasi, analisis data, keamanan siber, hingga sistem jaringan. Dalam konteks modern, TI memainkan peran penting dalam hampir semua industri dan aspek kehidupan manusia, seperti bisnis, pendidikan, pemerintahan, kesehatan, dan hiburan. Dengan perkembangan yang cepat, TI telah menjadi tulang punggung banyak aktivitas manusia dan industri, memungkinkan efisiensi operasional yang lebih baik, inovasi dalam berbagai sektor, serta menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi dan sosial.
Tujuan utama dari teknologi informasi adalah memfasilitasi komunikasi, menyederhanakan proses kerja, serta membantu dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan akses cepat dan akurat terhadap data (Bagaskara & Mulyana, 2023).

2.2. [bookmark: _Hlk178420159]Etika profesi dalam bidang teknologi informasi 
Kode etik profesi teknologi informasi, wajib dijalani dengan baik, Kepatuhan dalam menjalani kode etik adalah kunci untuk menjaga kepercayaan dan kredibilitas dalam industri (Surajiyo, 2022). Dengan mematuhi prinsip-prinsip seperti tanggung jawab, kejujuran, kerahasiaan, dan akuntabilitas, profesional TI dapat memastikan bahwa mereka menjalankan tugas mereka secara etis dan sesuai dengan standar profesional. Kepatuhan terhadap kode etik juga membantu menjaga integritas individu dan organisasi, serta memastikan bahwa teknologi digunakan untuk kepentingan positif dan tidak disalahgunakan.
Berikut adalah beberapa prinsip dan konsep utama yang terkait dengan etika profesi teknologi informasi:
a. Tanggung Jawab Profesional
Seorang profesional TI harus bertanggung jawab atas semua tindakan yang mereka lakukan. Tanggung jawab ini mencakup keamanan sistem yang dikembangkan, perlindungan data pengguna, dan dampak dari teknologi yang digunakan. Profesional TI harus mempertimbangkan dampak sosial dan etis dari teknologi yang mereka buat dan kelola.
b.  Kerahasiaan (Confidentiality)
Salah satu aspek utama dalam etika TI adalah menjaga kerahasiaan informasi yang dipercayakan oleh pengguna atau organisasi. Data yang bersifat pribadi, sensitif, atau rahasia harus dilindungi dari akses yang tidak sah. Profesional TI harus memastikan bahwa informasi disimpan dan diproses dengan cara yang aman dan tidak disalahgunakan.
c. Privasi (Privacy)
Privasi adalah hak setiap individu, dan profesional TI memiliki tanggung jawab untuk melindungi privasi pengguna. Ini mencakup pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan data dengan mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku, serta dengan mendapatkan izin dari pemilik data jika diperlukan.
d. Kejujuran dan Integritas (Honesty and Integrity)
Profesional TI harus selalu bertindak jujur dan memiliki integritas dalam semua aspek pekerjaan mereka. Ini termasuk tidak memanipulasi informasi, tidak melakukan penipuan, dan tidak terlibat dalam kegiatan yang tidak etis seperti pencurian identitas, hacking yang tidak sah, atau penggunaan ilegal dari perangkat lunak.
e. Kepatuhan terhadap Hukum (Compliance with Law)
Profesional TI harus mematuhi semua peraturan dan undang-undang yang berlaku, termasuk hukum hak cipta, perlindungan data, dan keamanan informasi. Menggunakan perangkat lunak bajakan, melanggar hak cipta, atau mengabaikan peraturan perlindungan data pribadi adalah pelanggaran etika dalam profesi ini.
f. Keadilan (Fairness)
Etika dalam TI juga mencakup prinsip keadilan, di mana profesional harus memastikan bahwa teknologi yang mereka kembangkan atau kelola tidak mendiskriminasi kelompok mana pun berdasarkan ras, agama, jenis kelamin, atau faktor lainnya. Teknologi harus diterapkan secara adil dan transparan.
g. Transparansi
Profesional TI harus memberikan informasi yang akurat, jujur, dan jelas kepada pengguna atau klien tentang risiko yang mungkin terjadi, batasan teknologi, serta cara pengelolaan data dan informasi yang digunakan. Dengan transparansi, profesional TI membangun kepercayaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan.
h. Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility)
Teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi organisasi dan individu, tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, profesional TI memiliki tanggung jawab sosial untuk memastikan bahwa teknologi yang mereka kembangkan digunakan untuk tujuan yang positif dan tidak merugikan masyarakat. Mereka juga harus terlibat dalam pengembangan teknologi yang dapat memberikan manfaat sosial, seperti mendukung infrastruktur pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan yang lebih baik.
i. Penggunaan Sumber Daya dengan Bijak (Proper Use of Resources)
Profesional TI bertanggung jawab untuk menggunakan sumber daya yang ada dengan bijak dan efisien. Ini mencakup perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan sumber daya manusia. Mereka harus memastikan bahwa teknologi yang digunakan beroperasi dengan efisien dan aman, serta meminimalkan pemborosan.
j. Akuntabilitas (Accountability)
Profesional TI harus siap untuk mempertanggungjawabkan setiap keputusan atau tindakan yang mereka ambil, terutama dalam hal pengelolaan informasi dan teknologi yang mempengaruhi banyak orang. Akuntabilitas ini penting untuk menjaga kepercayaan dan hubungan baik dengan klien atau pengguna.

2.2.1. [bookmark: _Hlk178420387]Pengembangan Profesional  Teknologi Informasi yang Berkelanjutan
Perkembangan tekknologi informasi yang selalu berkembang maka sebagai profesional  haeu selalu mengikuti perkembangan tersebut. Pengembangan profesional berkelanjutan dalam teknologi informasi adalah proses yang penting bagi individu yang ingin tetap relevan, kompetitif, dan efisien dalam industri yang terus berubah. Melalui pembaruan keterampilan teknis, pengembangan soft skills, sertifikasi, serta partisipasi aktif dalam komunitas dan kolaborasi, para profesional TI dapat terus tumbuh dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi organisasi dan masyarakat. Dalam dunia yang semakin digital, pengembangan berkelanjutan ini bukan lagi pilihan, melainkan keharusan untuk keberhasilan karier di bidang TI.
Berikut adalah beberapa aspek penting dari pengembangan profesional TI yang berkelanjutan:
a. Peningkatan Kompetensi Teknis
Teknologi informasi adalah salah satu bidang yang mengalami perubahan paling cepat. Inovasi seperti kecerdasan buatan, komputasi awan, keamanan siber, analisis data besar, dan teknologi blockchain memunculkan kebutuhan bagi profesional TI untuk terus meningkatkan keterampilan teknis mereka. Sertifikasi, kursus, dan pelatihan dalam bidang-bidang baru ini menjadi penting agar profesional dapat beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang.
b. Pendidikan Berkelanjutan
Pendidikan formal, seperti gelar lanjutan (S2 atau S3), atau sertifikasi profesional dari lembaga internasional seperti Microsoft, Cisco, atau CompTIA, memberikan landasan yang kuat bagi profesional TI untuk memperdalam pengetahuan dan spesialisasi mereka. Pendidikan berkelanjutan ini penting agar seorang profesional dapat tetap mengikuti perkembangan dan tren teknologi yang selalu berubah.
c. Mengikuti Perkembangan Industri
Seorang profesional TI harus selalu mengikuti perkembangan terkini dalam teknologi dan praktik terbaik di industri. Ini dapat dilakukan melalui keanggotaan dalam organisasi profesional seperti ACM (Association for Computing Machinery) atau IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers), serta berpartisipasi dalam konferensi, seminar, lokakarya, dan webinar. Melalui ini, para profesional dapat belajar dari pakar industri, bertukar ide, dan memahami tren teknologi terbaru.
d. Pengembangan Soft Skills
Selain keterampilan teknis, pengembangan soft skills atau keterampilan interpersonal juga penting bagi profesional TI. Soft skills seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, manajemen proyek, kolaborasi tim, dan pemecahan masalah membantu profesional TI dalam berinteraksi dengan rekan kerja, klien, dan pemangku kepentingan lainnya. Seiring dengan semakin pentingnya peran TI dalam bisnis dan organisasi, keterampilan manajerial dan komunikasi menjadi semakin esensial.
e. Sertifikasi dan Akreditasi
Sertifikasi di bidang tertentu adalah bukti penguasaan keterampilan khusus dalam teknologi tertentu, seperti keamanan siber, pengelolaan jaringan, pengembangan perangkat lunak, atau administrasi sistem. Banyak perusahaan menghargai sertifikasi yang diakui secara internasional, dan memperoleh sertifikasi baru adalah salah satu cara untuk terus mengembangkan profesionalisme di bidang TI. Beberapa sertifikasi populer dalam TI termasuk:
· Cisco Certified Network Associate (CCNA)
· Certified Information Systems Security Professional (CISSP)
· Microsoft Certified Solutions Expert (MCSE)
· Amazon Web Services (AWS) Certified Solutions Architect
f. Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi
Pengembangan profesional yang berkelanjutan melibatkan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru yang muncul. Misalnya, dalam beberapa tahun terakhir, bidang teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), machine learning, Internet of Things (IoT), serta virtualisasi dan cloud computing telah berkembang pesat. Profesional TI harus selalu siap belajar dan beradaptasi dengan perubahan-perubahan ini untuk tetap relevan dalam industri.
g. Partisipasi dalam Komunitas dan Kolaborasi
Terlibat aktif dalam komunitas profesional TI, baik secara lokal maupun internasional, memberikan banyak manfaat. Komunitas ini memberikan kesempatan untuk berbagi pengetahuan, berkolaborasi dalam proyek, dan bertukar ide inovatif. Berpartisipasi dalam komunitas TI seperti GitHub, Stack Overflow, atau forum-forum teknis lainnya juga membantu profesional belajar dari orang lain dan mendapatkan wawasan baru.

h. Penerapan Etika Profesional
Pengembangan profesional TI yang berkelanjutan juga mencakup penerapan etika profesional yang kuat. Seorang profesional TI harus selalu bekerja dengan integritas, menjaga kerahasiaan, dan memastikan bahwa teknologi digunakan secara adil dan bertanggung jawab. Pelatihan etika siber dan kesadaran akan isu-isu seperti privasi data, keamanan informasi, dan hak cipta juga menjadi bagian penting dari pengembangan profesional yang berkelanjutan.
i. Pengembangan Karier Multidisiplin
Seirig dengan meningkatnya interaksi antara teknologi informasi dan sektor-sektor lain seperti keuangan, kesehatan, pendidikan, dan manufaktur, profesional TI sering kali perlu mengembangkan keterampilan lintas disiplin. Pemahaman tentang industri lain dan bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam berbagai sektor sangat membantu profesional TI dalam memperluas cakupan karier mereka dan menawarkan solusi yang lebih inovatif.
j. Penelitian dan Inovasi
Untuk menjaga pengembangan berkelanjutan, profesional TI harus terlibat dalam penelitian dan pengembangan. Inovasi di bidang teknologi informasi sering kali lahir dari eksperimen, penelitian, dan pengujian ide-ide baru. Dengan terlibat dalam proyek inovatif atau bekerja sama dengan pusat penelitian, para profesional dapat terus berkontribusi pada kemajuan teknologi.

2.3. Organisasi TI 
beberapa organisasi yang terkait dengan teknologi informasi, baik di tingkat internasional maupun di Indonesia:
1) Organisasi Internasional: IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers)
Organisasi profesional global yang didedikasikan untuk kemajuan inovasi dan keunggulan dalam teknologi elektro dan elektronik, termasuk teknologi informasi.
2) ACM (Association for Computing Machinery)
Organisasi ilmiah dan pendidikan terbesar di dunia yang memfokuskan pada komputasi dan ilmu komputer, termasuk teknologi informasi.
3) ISACA (Information Systems Audit and Control Association)
Organisasi global yang menyediakan pengetahuan dan praktik terbaik untuk audit sistem informasi, tata kelola TI, risiko, dan keamanan.
4) ITIL (Information Technology Infrastructure Library)
ITIL adalah organisasi yang menyediakan panduan mengenai tata kelola dan manajemen layanan teknologi informasi (IT Service Management).
5) CIO (Chief Information Officer) Council
Organisasi global yang terdiri dari para CIO yang bertujuan untuk mempercepat adopsi teknologi baru, berbagi pengetahuan, dan menetapkan standar praktik terbaik dalam pengelolaan teknologi informasi.


6) W3C (World Wide Web Consortium)
Organisasi internasional yang mengembangkan standar untuk memastikan pertumbuhan jangka panjang dari web. Fokus pada teknologi internet dan web.
7) IETF (Internet Engineering Task Force)
Organisasi yang berfokus pada pengembangan dan promosi standar internet untuk memastikan interoperabilitas dan keamanan pada jaringan internet.

Organisasi di Indonesia:
1) APTIKOM (Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan Komputer)
APTIKOM adalah organisasi yang beranggotakan perguruan tinggi yang memiliki program studi di bidang informatika dan komputer di Indonesia.
2) KOMINFO (Kementerian Komunikasi dan Informatika)
Kementerian pemerintah yang mengatur komunikasi dan informasi di Indonesia, termasuk pengembangan kebijakan teknologi informasi dan komunikasi.
3) FTII (Federasi Teknologi Informasi Indonesia)
Organisasi yang berfokus pada pengembangan standar teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia serta mendukung industri dan profesi di bidang TI.
4) Id-SIRTII (Indonesia Security Incident Response Team on Internet Infrastructure)
Organisasi yang berfokus pada keamanan infrastruktur internet di Indonesia dan penanganan insiden keamanan siber.
5) Mastel (Masyarakat Telematika Indonesia)
Organisasi yang mendukung pengembangan sektor telekomunikasi dan informatika di Indonesia dengan tujuan mempercepat pembangunan infrastruktur digital.
6) IASA Indonesia (International Association of Software Architects - Indonesia Chapter)
Cabang lokal dari IASA, yang berfokus pada pengembangan standar dan sertifikasi untuk arsitek perangkat lunak dan sistem di Indonesia.
7) Asosiasi Cloud Computing Indonesia (ACCI)
Organisasi yang berfokus pada pengembangan dan regulasi layanan komputasi awan (cloud computing) di Indonesia, bekerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta.

Organisasi-organisasi ini berperan penting dalam memajukan perkembangan teknologi informasi, mengatur standar profesional, dan membina kolaborasi antarpraktisi di bidang TI.












LATIHAN SOAL

1. Apa yang dimaksud dengan "kerahasiaan" dalam etika profesi teknologi informasi?
a. Memastikan bahwa informasi dapat diakses oleh siapa saja
b. Melindungi informasi dari akses yang tidak sah
c. Membagikan semua informasi kepada publik
d. Menggunakan data tanpa izin dari pengguna

2. Salah satu prinsip dalam etika profesi TI adalah memastikan bahwa setiap orang diperlakukan secara adil dan tidak diskriminatif. Prinsip ini dikenal sebagai:
a. Kerahasiaan
b. Tanggung jawab
c. Keadilan
d. Akuntabilitas

3. Seorang profesional TI yang menjaga integritas dalam pekerjaannya akan selalu:
a. Mengabaikan pelanggaran keamanan jika tidak berdampak langsung pada perusahaan
b. Menghindari memberikan informasi yang akurat kepada klien
c. Menjaga kejujuran dan transparansi dalam semua tindakannya
d. Menggunakan perangkat lunak bajakan untuk menghemat biaya

4. Apa yang dimaksud dengan "tanggung jawab" dalam etika profesi teknologi informasi?
a. Mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan dampaknya
b. Mematuhi peraturan hukum yang berlaku
c. Mengambil tanggung jawab penuh atas semua tindakan yang dilakukan
d. Menyimpan data tanpa ada pengawasan keamanan

5. Mengapa profesional TI harus terus mengikuti perkembangan teknologi dan memperbarui keterampilan mereka?
a. Untuk menggantikan teknologi lama dengan cara ilegal
b. Untuk meningkatkan efisiensi dalam mengembangkan dan mengelola teknologi
c. Agar dapat bekerja tanpa memperhatikan etika
d. Untuk melanggar hukum dan menghasilkan lebih banyak keuntungan

6. Dalam situasi apa seorang profesional TI harus mematuhi prinsip "akuntabilitas"?
a. Saat ada masalah dalam sistem, tetapi dia memilih menyalahkan orang lain
b. Saat bekerja dalam proyek dan mengambil tanggung jawab penuh atas hasilnya
c. Saat mengakses data pribadi tanpa izin
d. Saat melanggar peraturan keamanan dengan sengaja

7. Apa yang harus dilakukan seorang profesional TI ketika mengetahui adanya kerentanan keamanan dalam sistem?
a. Mengabaikannya jika tidak ada masalah langsung
b. Melaporkannya kepada pihak yang berwenang dan segera mengambil langkah untuk memperbaiki
c. Menyebarkannya ke publik tanpa izin
d. Menggunakannya untuk keuntungannya sendiri

8. Prinsip etika profesi yang mengharuskan profesional TI untuk tidak mengambil keuntungan pribadi dari informasi yang mereka kelola adalah:
a. Akuntabilitas
b. Kejujuran
c. Konflik kepentingan
d. Transparansi

9. Sertifikasi profesional dalam teknologi informasi bertujuan untuk:
a. Mengurangi biaya dalam pengembangan teknologi
b. dan membuktikan kompetensi di bidang tertentu
c. Mengabaikan kode etik profesi
d. Mengambil keuntungan dari kelemahan teknologi

10. Apa peran penting dari "kepatuhan terhadap hukum" bagi seorang profesional TI?
a. Untuk memungkinkan pelanggaran etika yang sah
b. Untuk memastikan bahwa pekerjaan mereka sesuai dengan undang-undang dan regulasi yang berlaku
c. Untuk mengabaikan privasi pengguna jika tidak penting
d. Untuk menggunakan perangkat lunak ilegal dengan cara yang aman

11. Dalam etika profesi TI, melindungi hak-hak pengguna terhadap penyalahgunaan informasi pribadi dikenal sebagai:
a. Akuntabilitas
b. Privasi
c. Transparansi
d. Keadilan

12. Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan kode etik profesi TI adalah:
a. Ketersediaan teknologi baru
b. Perubahan undang-undang secara berkala
c. Tidak adanya standar keamanan yang jelas
d. Kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan privasi pengguna

13. Seorang profesional TI yang mengetahui adanya pelanggaran hukum di dalam organisasi harus:
a. Melaporkan kepada pihak berwenang terkait
b. Menutupi masalah untuk melindungi reputasi perusahaan
c. Mengabaikannya jika tidak berdampak langsung pada pekerjaannya
d. Menggunakan informasi itu untuk keuntungan pribadi

14. Prinsip etika yang meminta para profesional TI untuk mematuhi semua undang-undang dan peraturan yang relevan dikenal sebagai:
a. Akuntabilitas
b. Kepatuhan terhadap hukum
c. Keadilan
d.  Integritas

15. Apa yang dimaksud dengan "penghindaran konflik kepentingan" dalam profesi TI?
a. Menjaga rahasia perusahaan dari pihak luar
b. Menghindari situasi di mana keputusan pribadi mempengaruhi integritas profesional
c. Menggunakan informasi rahasia untuk keuntungan pribadi
d. Membatasi akses ke teknologi terbaru untuk pesaing

16. Apa pentingnya "kolaborasi" dalam profesi TI?
a. Mengurangi biaya produksi perangkat lunak
b. Meningkatkan inovasi dan solusi teknologi yang lebih baik melalui kerja sama
c. Memungkinkan monopoli teknologi oleh satu perusahaan
d. Menghindari berbagi informasi yang sensitif antar tim

17. Sertifikasi profesional di bidang teknologi informasi memberikan manfaat:
a. Hanya untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi
b. Untuk membuktikan kemampuan dan keterampilan di bidang tertentu
c. Untuk menghindari penerapan standar keamanan
d. Untuk memberikan akses ilegal ke perangkat lunak berbayar

18. Kode etik profesi TI menekankan pentingnya "akuntabilitas". Apa artinya?
a. Menerima tanggung jawab atas semua keputusan dan tindakan yang dilakukan
b. Mengalihkan kesalahan kepada rekan kerja jika terjadi masalah
c. Menyimpan data yang tidak digunakan untuk jangka waktu yang lama
d. Menyimpan informasi rahasia perusahaan tanpa akses

19. Mengapa "transparansi" penting dalam profesi TI?
a. Agar perusahaan dapat menyembunyikan kesalahan dari publik
b. gar profesional TI dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan jujur
c. Agar informasi dapat diakses oleh siapa saja tanpa batasan
d. Agar perusahaan dapat memata-matai karyawan dengan sah

20. Salah satu tujuan dari pengembangan profesional berkelanjutan dalam bidang TI adalah:
a. ntuk mengurangi biaya pelatihan perusahaan
b. Untuk menjaga agar profesional TI tetap up-to-date dengan teknologi terbaru
c. Untuk menghindari tanggung jawab hukum
d. Untuk menghapus persaingan dalam pasar teknologi


















JAWABAN 
1. b. Melindungi informasi dari akses yang tidak sah
2. c. Keadilan
3. c. Menjaga kejujuran dan transparansi dalam semua tindakannya
4. c. Mengambil tanggung jawab penuh atas semua tindakan yang dilakukan
5. b. Untuk meningkatkan efisiensi dalam mengembangkan dan mengelola teknologi
6. b. Saat bekerja dalam proyek dan mengambil tanggung jawab penuh atas hasilnya
7. b. Melaporkannya kepada pihak yang berwenang dan segera mengambil langkah untuk memperbaiki
8. c. Konflik kepentingan
9. b. Mengukur dan membuktikan kompetensi di bidang tertentu
10. b. Untuk memastikan bahwa pekerjaan mereka sesuai dengan undang-undang dan regulasi yang berlaku
11. b. Privasi
12. d. Kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan privasi pengguna
13. a. Melaporkan kepada pihak berwenang terkait
14. B. Kepatuhan terhadap hukum
15. b. Menghindari situasi di mana keputusan pribadi mempengaruhi integritas profesional
16. b. Meningkatkan inovasi dan solusi teknologi yang lebih baik melalui kerja sama
17. b. Untuk membuktikan kemampuan dan keterampilan di bidang tertentu
18. a. Menerima tanggung jawab atas semua keputusan dan tindakan yang dilakukan
19. b. Agar profesional TI dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan jujur
20. b. Untuk menjaga agar profesional TI tetap up-to-date dengan teknologi terbaru



penjelsan ini dapat di liat pada https://youtu.be/FCNoZkCB02I
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